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STUDI ANALISIS DAN SIMULASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS 

EXCAVATOR HITACHI EX1900-6 DALAM PENGUPASAN 

OVERBURDEN PADA TAMBANG BATUBARA PT. MANDALA KARYA 

PRIMA JOBSITE PT. MANDIRI INTIPERKASA PROVINSI 

KALIMANTAN UTARA 

 

(Amrina Aulia Siregar1, Sumarya2,  14137049, 142 Halaman, 2018) 

 

ABSTRAK 

 

PT. Mandala Karya Prima merupakan kontraktor pertambangan yang 

dipercaya oleh PT. Mandiri Intiperkasa untuk melakukan kegiatan penambangan 

batubara. Pada proses pembongkaran overburden, PT. Mandala Karya Prima 

menggunakan excavator Hitachi EX-1900-6 dengan kapasitas bucket 12 m3. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan pembongkaran overburden 

menggunakan excavator Hitachi EX1900-6 yang direncanakan sebesar 600 

bcm/jam tidak mencapai target. Produktivitas aktual excavator Hitachi EX1900-6 

untuk material clay wet sebesar 556,49 lcm/jam dan untuk material sandstone 

sebesar 551,34 lcm/jam.  

Komponen yang berpengaruh dalam produktivitas excavator diantaranya 

jenis material, kondisi front loading, metode pemuatan, dan operator skill. 

Komponen tersebut membuat efisiensi kerja, bucket fill factor dan cycle time tidak 

maksimal. Cycle time aktual saat pengambilan data dilapangan adalah 38,63 detik 

untuk material clay wet dan 31,64 untuk material sandstone. Dengan mengambil 

contoh cycle time material clay wet yaitu 38,63 detik, seharusnya digging rate 

sebesar 812,78 lcm/jam. Tetapi kenyataan di lapangan, produktivitas 

pembongkaran overburden material clay wet adalah 556,8 lcm/jam. Kehilangan 

produktivitas tersebut terjadi karena adanya hambatan-hambatan yaitu pindah 

front, perbaikan front, waiting hauler, spotting time, prepare position, dan 

kebutuhan operator. Dari hambatan tersebut, penyumbang terbesar kehilangan 

produktivitas adalah waiting hauler yaitu sebesar ±150 lcm/jam.  

Berdasarkan rumus teoritis produktivitas excavator, faktor yang dapat 

ditingkatkan untuk mengoptimalkan produktivitas excavator yaitu efisiensi kerja, 

bucket fill factor dan cycle time. Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki 

efisiensi kerja yaitu optimalisasi dumptruck, manajemen peralatan, mengubah 

pola pemuatan, dan spotting dumptruck tanpa manuver. Upaya yang dilakukan 

untuk memperkecil cycle time yaitu mengubah pola penggalian dan membuat 

tinggi bench yang optimum. Sedangkan upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan bucket fill factor yaitu mengaplikasikan teknik penggalian yang 

tepat. 

 

 

 

Kata Kunci: Produktivitas, Excavator, Hambatan, Simulasi Peningkatan. 
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STUDY OF ANALYSIS AND SIMULATION OF INCREASING 

PRODUCTIVITY OF EXCAVATOR HITACHI EX1900-6 FOR 

OVERBURDEN REMOVAL ACTIVITY IN COAL MINE AT PT. 

MANDALA KARYA PRIMA JOBSITE PT. MANDIRI INTIPERKASA 

PROVINCE OF NORTH BORNEO 

 

(Amrina Aulia Siregar1, Sumarya2,  14137049, 142 Pages, 2018) 

 

ABSTRACT 

 
 

PT. Mandala Karya Prima is a mining contractor trusted by PT. Mandiri 

Intiperkasa for coal mining activities. In the overburden removal activity, PT. 

Mandala Karya Prima uses the Hitachi EX1900-6 excavator with a 12 m3 bucket 

capacity. This research was motivated by the planned overburden removal 

activity using Hitachi EX1900-6 excavators of 600 bcm/hour not reaching the 

target. The actual productivity of Hitachi EX1900-6 excavators for wet clay 

material is 556,49 lcm / hour and for sandstone material is 551,34 lcm / hour. 

Components that influence the productivity of excavators include material types, 

front loading conditions, loading methods, and skill operators. These components 

make work efficiency, bucket fill factor and cycle time not optimal. The actual 

cycle time when collecting data in the field was 38,63 seconds for clay wet 

material and 31,64 for sandstone material. By taking the example of cycle time of 

clay wet material was 38,63 seconds, the digging rate should be 812,78 lcm/hour. 

But the reality in the field, the productivity of overburden removal of clay wet 

material is 556,49 lcm / hour. This loss of productivity occurs due to obstacles 

namely moving the front, repairing fronts, waiting hauler, spotting time, 

preparing position, and operator needs. Of these obstacles, the biggest 

contributor to loss of productivity is the waiting hauler which is ± 150 lcm/hour. 

Based on the theoretical formula of excavator productivity, factors that can be 

improved to optimize excavator productivity are work efficiency, bucket fill factor 

and cycle time. Efforts were made to improve work efficiency, namely dumptruck 

optimization, equipment management, changing loading patterns, and spotting 

dumptruck without maneuvering. Efforts are made to reduce cycle time, namely 

changing the digging pattern and making the optimum bench height. While the 

effort made to increase bucket fill factor is applying the right excavation 

technique. 

   

 

 

Keywords: Productivity, Excavators, Obstacles, Simulation to Increase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Mandala Karya Prima merupakan salah satu perusahaan kontraktor 

yang dipercaya oleh PT. Mandiri Intiperkasa selaku pemegang PKP2B 

(Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara) untuk melakukan 

kegiatan penambangan batubara yang terletak di Kecamatan Sembakung dan 

Sesayap Hilir Kabupaten Nunukan dan Tana Tidung Provinsi Kalimantan 

Utara. Kegiatan penambangan dilakukan di dua lokasi yaitu PIT B Rawa 

Selatan dan Pit B Rawa Utara. 

Proses penambangan batubara yang dilakukan oleh PT. Mandala Karya 

Prima menggunakan metode penambangan tambang terbuka yaitu metode open 

pit mining yang secara umum dapat dikelompokkan menjadi kegiatan 

pengupasan tanah penutup (overburden) dan kegiatan penambangan batubara. 

Target produksi PT. Mandala Karya Prima pada bulan Maret 2017 sebesar 

554.414 lcm/jam 

Pada kegiatan pengupasan tanah penutup atau overburden digunakan alat 

gali-muat (excavator) yang berukuran besar sedangkan dalam pengambilan 

batubara digunakan alat yang lebih kecil. Alat gali-muat (excavator) memiliki 

andil yang besar dalam produksi suatu proses penambangan walaupun terdapat 

faktor-faktor lainnya yang juga berpengaruh seperti alat angkut yang 

digunakan. Alat gali-muat (excavator) terbesar untuk pengupasan lapisan tanah 

penutup yang digunakan oleh PT. Mandala Karya Prima adalah Hitachi EX-

1900-6 dan Komatsu PC2000-8. 
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Target produktivitas kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup 

(overburden) PT. Mandala Karya Prima yaitu 600 lcm/jam untuk material 

Keras (Clay) dan 404 lcm/jam untuk material Lumpur (Mud). Ketika dilakukan 

pengamatan, lapisan tanah penutup yang dikupas tergolong material keras yaitu 

sandstone dan clay wet. Dalam operasinya, produktivitas pengupasan 

overburden untuk material sandstone sebesar 551,34 lcm/jam sedangkan untuk 

material clay wet sebesar 556,49 lcm/jam. Sedangkan produksi aktual pada 

bulan Maret 2017 hanya sebesar 45.393 lcm/jam. 

Untuk mencapai produktivitas yang efektif dan efisien, maka penulis 

perlu mengkaji dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas dari alat gali-muat (excavator)  baik yang berasal dari dalam 

excavator ataupun dari luar guna menunjang tercapainya produktivitas 

excavator tersebut serta hambatan-hambatan yang membuat produktivitas tidak 

tercapai. Berdasarkan pengamatan di lapangan, alat gali-muat (excavator) 

mengalami beberapa hambatan diantaranya keadaan dimana excavator 

menunggu dumptruck tiba di front loading, menunggu dumptruck mengambil 

posisi untuk siap dilakukan proses pemuatan, sering terjadinya perbaikan front 

loading dan perbaikan posisi excavator, dan terjadinya pindah front loading.  

Pola pemuatan yang digunakan yaitu pola pemuatan double bench 

loading dimana pola pemuatan ini kurang efisien karena waktu yang 

dibutuhkan untuk excavator memuat menjadi lebih lama. Kemampuan dan 

koordinasi antara operator excavator, dumptruck dan bulldozer juga merupakan 

faktor yang mempengaruhi pencapaian produktivitas. Hal-hal tersebut dapat 
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mempengaruhi produktivitas excavator sehingga produktivitas yang dapat 

dicapai excavator belum optimal.  

Dari latar belakang tersebut terlihat bahwa pentingnya untuk melakukan 

analisis terhadap produktivitas alat gali-muat (excavator) serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Selain itu, pada penelitian ini akan dilakukan 

beberapa simulasi peningkatan produktivitas dengan memasukkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi produksi seperti metode pemuatan, analisis kecepatan dan 

perbaikapn front loading untuk meminimalisir waktu terbuang. 

Oleh karena itu, penulis mengangkat judul mengenai “Studi Analisis dan 

Simulasi Peningkatan Produktivitas Excavator Hitachi EX1900-6 Dalam 

Pengupasan Overburden Pada Tambang Batubara PT. Mandala Karya Prima 

Jobsite PT. Mandiri Intiperkasa Provinsi Kalimantan Utara”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang penelitian diatas, dapat diidentifikasi masalah yaitu 

sebagai berikut : 

1. Target produktivitas pengupasan lapisan  tanah penutup (overburden) 

untuk material keras (clay) yang direncanakan PT. Mandala Karya Prima 

sebesar 600 bcm/jam belum tercapai. 

2. Dalam operasinya, produksi pengupasan overburden untuk material 

sandstone sebesar 548,9 lcm/jam sedangkan untuk material clay wet 

sebesar 556,8 lcm/jam. 

3. Kurang efektifnya waktu yang digunakan untuk excavator bekerja 

dikarenakan menunggu dumptruck tiba di front loading, menunggu 
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dumptruck mengambil posisi untuk siap dilakukan proses pemuatan, 

sering terjadinya perbaikan front loading dan perbaikan posisi excavator, 

serta terjadinya pindah front loading. 

4. Pola pemuatan yang digunakan yaitu pola pemuatan double bench loading 

dimana pola pemuatan ini kurang efisien karena waktu yang dibutuhkan 

untuk excavator memuat menjadi lebih lama. 

5. Kurangnya koordinasi antara operator excavator, dumptruck dan bulldozer 

membuat waktu yang digunakan untuk excavator bekerja kurang efektif. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian dilakukan dengan memberikan batasan terhadap masalah yang 

akan diteliti, sehingga pada akhirnya diharapkan ruang lingkup penelitian tidak 

akan terlalu kompleks dan data yang diperoleh akan lebih mudah untuk 

dipahami. Adapun batasan yang ditentukan oleh penulis meliputi, yaitu : 

1. Penelitian dilakukan di pit B Rawa Selatan Sub Pit A5 PT. Mandiri 

Intiperkasa. 

2. Produktivitas alat yang dihitung yaitu pada keadaan normal (alat dapat 

bekerja). 

3. Alat gali-muat (excavator) yang dianalisis yaitu Hitachi EX1900-6. 

4. Tidak melibatkan aspek ekonomis dalam analisisnya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu sebagai berikut : 
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1. Berapakah produktivitas aktual alat gali-muat (excavator) Hitachi 

EX1900-6 pada kegiatan pengupasan overburden di PT. Mandala Karya 

Prima ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas alat gali-muat 

(excavator) muat Hitachi EX1900-6 pada kegiatan pengupasan 

overburden di PT. Mandala Karya Prima ? 

3. Bagaimana tindakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas excavator pada kegiatan pengupasan overbuderden dalam 

penambangan batubara Pit B Rawa Selatan PT. Mandala Karya Prima 

jobsite PT. Mandiri Intiperkasa Provinsi Kalimantan Utara. 

4. Berapakah peningkatan produktivitas alat gali-muat (excavator) Hitachi 

EX1900-6 jika dilakukan proses sesuai simulasi pada kegiatan pengupasan 

overburden di PT. Mandala Karya Prima ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengungkap produktivitas aktual alat gali-muat (excavator) Hitachi 

EX1900-6 yang digunakan untuk mengupas material overburden pada Pit 

B Rawa Selatan Sub Pit A5. 

2. Mengidentifikasi serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas alat gali-muat (excavator) yang digunakan seperti material, 

faktor efisiensi alat yang dalam hal ini untuk mengetahui kondisi 

excavator, metode pemuatan, lokasi kerja, serta efisiensi operator. 
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3. Menentukan tindakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas excavator pada kegiatan pengupasan overbuderden dalam 

penambangan batubara Pit B Rawa Selatan PT. Mandala Karya Prima 

jobsite PT. Mandiri Intiperkasa Provinsi Kalimantan Utara. 

4. Mengungkap peningkatan produktivitas alat gali-muat (excavator) setelah 

dilakukan tindakan peningkatan produktivitas dalam pengupasan 

overburden pada Pit B Rawa Selatan Sub Pit A5. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis : 

a. Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada saat 

perkuliahan. 

b. Menambah ilmu dan wawasan tentang kegiatan aktifitas peremukan 

batubara di lapangan agar dapat menjadi bekal untuk diaplikasikan 

nantinya di dunia kerja. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Memberikan pertimbangan bagi perusahaan dalam hal peningkatan 

produktivitas alat gali-muat (excavator) pada penambangan batubara 

sehingga dapat mengoptimalkan produksi. 

3. Bagi Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang 

a. Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Produktivitas aktual alat gali-muat (excavator) Hitachi EX1900-6 yang 

digunakan untuk mengupas material overburden pada Pit B Rawa Selatan 

Sub Pit A5 yaitu sebesar 550,923 lcm/jam untuk material clay wet dan 

555,604 lcm/jam untuk material sandstone. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas alat gali-muat (excavator) 

dalam pengupasan overburden pada Pit B Rawa Selatan Sub Pit A5 

disebabkan oleh cycle time, efisiensi kerja, efisiensi operator, kinerja alat, 

kondisi front loading, pola pemuatan dan sifat fisik material. 

3. Beberapa tindakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 

excavator dalam pengupasan overburden pada Pit B Rawa Selatan Sub Pit 

A5 diantaranya : 

a. Manajemen Peralatan. Manajemen peralatan dilakukan pada bulldozer 

dan excavator. Jika dilakukan upaya ini, produktivitas akan meningkat 

sebesar 44,57 lcm/jam untuk material clay wet dan 26,21 lcm/jam untuk 

material sandstone. 

b. Operator skill. Upaya ini dilakukan dengan cara memberikan pelatihan 

kepada operator tentang bagaimana pola penggalian dan teknik 

penggalian yang efisien. Jika dilakukan upaya ini, produktivitas akan 
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meningkat sebesar 103, 26 lcm/jam untuk material clay wet dan        

90,82 lcm/jam untuk material sandstone. 

c. Metode pemuatan Drive by. Pola pemuatan ini dapat mengurangi 

spotting time dumptruck. Jika upaya ini digunakan, produktivitas akan 

meningkat sebesar 39,23 lcm/jam untuk material clay wet dan           

45,36 lcm/jam untuk material sandstone. 

d. Spotting without manuver. Jika upaya ini dilakukan, produktivitas akan 

meningkat sebesar 34,92 lcm/jam untuk material clay wet dan          

37,07 lcm/jam untuk material sandstone.  

e. Pengoptimalan dumptruck. Waiting hauler adalah masalah terbesar 

yang membuat produktivitas excavator tidak tercapai. Jika upaya ini 

dilakukan, produktivitas akan meningkat sebesar 141,13 lcm/jam untuk 

material clay wet dan 185,23 lcm/jam untuk material sandstone.   

f. Kondisi bench. Tinggi bench yang optimal yaitu 40%-75% dari  

maksimum kedalaman digging yang dapat dijangkau excavator. 

4. Peningkatan produktivitas excavator dalam pengupasan overburden pada 

Pit B Rawa Selatan Sub Pit A5 jika dilakukan semua tindakan yaitu 900,803 

lcm/jam untuk material clay wet dan 932,904 lcm/jam untuk material 

sandstone. 

B. Saran 

1. Kegiatan pemeliharaan atau maintanance alat harus terjadwal secara teratur 

serta konsisten untuk menjaga kinerja dari excavator sehingga selalu siap 

dalam kebutuhan operasional. 
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2. Pelatihan operator excavator maupun alat angkut dibutuhkan untuk 

meningkatkan kemampuan operator sehingga dapat bekerja lebih cepat, tepat 

dan aman sebagai upaya peningkatan produktivitas. 

3. Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan beberapa upaya dan dapat 

disesuaikan dengan keadaan kondisi di lapangan. 

4. Diperlukannya koordinasi yang baik antara pengawas dan supervisor 

dilapangan untuk fleet matching dan fleet management agar dapat 

meningkatkan produktivitas. 

5. Untuk material keras sebaiknya dibantu penggunaan bulldozer dalam 

pemberaiannya agar waktu digging untuk excavator dapat diminimalisir. 
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